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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya zaman, peran wanita sudah semakin berubah 

dimana dahulu wanita hanya bertugas mengurus rumah tangga termasuk suami dan 

anak. Menurut Setiono (2011) peran wanita sebagai seorang istri atau ibu yaitu 

bertugas dalam urusan rumah tangga dan pengasuhan anak dimana peran tersebut 

berbeda dengan suami yang memiliki tugas bekerja dan berkarir.  

Namun, realitanya di era globalisasi ini banyak wanita yang menjalankan 

lebih dari satu peran yaitu sebagai ibu yang mengurus rumah tangga dan juga wanita 

yang bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Anoraga (2014) bahwa telah 

banyak perubahan dan kemajuan di berbagai bidang dan sektor kehidupan, salah 

satunya yaitu munculnya fenomena baru semakin banyaknya jumlah wanita yang 

bekerja dan semakin banyaknya wanita yang berhasil memasuki jenis-jenis 

pekerjaan yang jarang ditempati oleh wanita. 

Jones (dalam Papalia, Old dan Feldman, 2008) menyatakan bahwa terdapat 

banyak faktor yang menyebabkan wanita bekerja, yaitu untuk meningkatkan taraf 

hidup, perubahan dalam perceraian, jaminan sosial dan peraturan perpajakan, 

perubahan sikap gender, ketersediaan tabungan untuk membeli peralatan rumah 

tangga, serta untuk mengurangi kesenjangan pendapatan antara suami dan istri. 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2018) mencatat bahwa persentase wanita 

bekerja dan berstatus menikah yang berumur 15 tahun keatas berjumlah sebesar 
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Menurut Ryff (1989) psychological well being memiliki 6 dimensi yaitu self 

acceptance, positive relation with others, autonomy, environtmental mastery, 

purfose in life, dan personal growth. Self accaptence yaitu sikap positif terhadap 

diri sendiri dan kehidupan di masa lampau. Individu mampu menerima kekurangan 

dan kelebihan dan batasan-batasan yang dimilikinya. Positive relations with others 

yaitu ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, saling percaya dengan orang 

lain, hubungan yang memuaskan, serta memungkinkan intimasi dan empati 

terhadap diri individu.  

Autonomy yaitu ditandai dengan individu yang dapat menampilkan sikap 

kemandirian, memiliki standard internal dan juga dapat menolak tekanan sosial 

yang tidak sesuai. Environmental mastery yaitu suatu kemampuan individu untuk 

memilih, menciptakan lingkungan yang sesuai maupun untuk mengatur lingkungan 

yang kompleks. Purfose in life yaitu individu yang memiliki tujuan, memiliki 

keterarahan dalam hidup dan percaya bahwa hidup memiliki makna dan tujuan. 

Personal growth yaitu ditandai dengan individu yang memiliki kemampuan 

aktualisasi diri, perkembangan diri, serta keterbukaan terhadap pengalaman-

pengalaman baru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal dua belas Oktober 2019 pada sejumlah Nakes dapat diketahui bahwa para 

Nakes wanita merasa bebannya bertambah semenjak melanjutkan kuliah kembali 

karena sebagian dari Nakes berkuliah di luar kota pada hari weekend dan 

sebagiannya lagi berkuliah setelah sepulang bekerja hingga malam hari. Para Nakes 

merasa kurang bahagia dan tertekan dengan banyaknya peran yang harus dijalankan 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari penulis sendiri 

atas masukan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Sejauh 

yang peneliti ketahui dan telusuri, penelitian tentang “Work Family Conflict dan 

Psychological Well Being pada PNS Nakes Wanita yang Melanjutkan Pendidikan” 

belum pernah diteliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

merupakan karya ilmiah yang asli. Terdapat beberapa penelitian mengenai work 

family conflict dan psychological well being yang peneliti temukan memiliki 

variabel, lokasi, serta subjek penelitian yang berbeda. 

Juwita & Kustanti (2018) melakukan penelitian mengenai Hubungan Antara 

Pemaafan dengan Kesejahteraan Psikologis pada Korban Perundungan. Subjek 

yang berkontribusi dalam penelitian ini berjumlah 117 siswa yang pernah 

mengalami perundungan di SMA Swasta Kecamatan Kota Kendal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan 

kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin 

rendah kesejahteraan psikologis. Sumbangan efektif pemaafan terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar 22% dan sebesar 78% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel bebas, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel bebas yang dibuat oleh Juwita & Kustanti 

adalah pemaafan sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict. Subjek 

yang diteliti oleh Juwita & Kustanti yaitu siswa yang pernah mengalami 
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perundungan di SMA Swasta sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga 

kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Juwita & Kustanti dilakukan di 

Kecamatan Kota Kendal sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah 

Kota Lubuklinggau. 

Nugraha & Kustanti (2018) melakukan penelitian mengenai Hubungan 

Antara Dukungan Sosial Suami dengan Konflik Peran Ganda Pada Perawat 

Wanita. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini berjumlah 103 perawat 

wanita yang bekerja di Rumah Sakit Banyuamanik. Hasil penelitian menujukkan 

terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial suami dengan konflik peran 

ganda pada perawat wanita. Nilai koefisien korelasi menujukkan hubungan negatif, 

artinya semakin tinggi dukungan sosial suami maka semakin rendah konflik peran 

ganda perawat wanita. Dukungan sosial suami memberikan sumbangan efektif 

sebesar 28,3% pada konflik peran ganda. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat, 

variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh 

Nugraha & Kustanti yaitu konflik peran ganda sedangkan pada penelitian ini adalah 

psychological well being. Variabel bebas yang dibuat oleh Nugraha & Kustanti 

adalah dukungan sosial sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict. 

Subjek yang diteliti oleh Nugraha & Kustanti yaitu perawat wanita sedangkan 

peneliti menetapkan subjek yaitu Nakes wanita yang terdiri dari bidan, perawat, 

tenaga kefarmasiaan, tenaga gizi, tenaga kesehatan lingkungan, dan tenaga 

kesehatan lain di fasilitas kesehatan. Tempat penelitian oleh Nugraha & Kustanti 
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dilakukan di kota Semarang sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah 

Kota Lubuklinggau. 

Bukki & Olugbenga (2014) melakukan penelitian mengenai Influence of 

Emotional Intelligence and Work-Family Conflict on Organizational Citizenship 

Behaviour of Secondary School Business Subjects Teachers in Ogun State. Subjek 

yang berkontribusi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bisnis di seluruh 

Sekolah Menengah Atas Ogun dengan jumlah sampel 300 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi relatif dari kecerdasan emosional dan 

konflik kerja-keluarga dengan perilaku kewarganegaraan organisasi pada guru mata 

pelajaran bisnis Sekolah Menengah di negara bagian Ogun.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat, 

variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh 

Bukki & Olugbenga yaitu organizational citizenship sedangkan pada penelitian ini 

adalah psychological well being. Variabel bebas yang dibuat oleh Bukki & 

Olugbenga adalah emotional intelligence dan work family conflict sedangkan pada 

penelitian ini adalah work family conflict. Subjek yang diteliti oleh Bukki & 

Olugbenga yaitu guru mata pelajaran bisnis di seluruh Sekolah Menengah Atas 

Ogun sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) 

wanita. Tempat penelitian oleh Bukki & Olugbenga dilakukan di Ogun sedangkan 

tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.   

Matthewes, Wayne & Ford (2014) melakukan penelitian mengenai A Work–

Family Conflict/Subjective Well-Being Process Model: A Test of Competing 

Theories of Longitudinal Effects. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini 
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adalah semua warga AS yang sebelumnya mengindikasikan bahwa mereka bekerja 

setidaknya 15 jam dalam seminggu. Subjek yang memenuhi kriteria yakni 

berjumlah 432 subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini konsisten 

dengan penelitian dengan teori sebelumnya (model COR; Hobfoll, 1989). Konflik 

kerja-keluarga memiliki efek negatif dengan kesejahteraan subjektif. Namun, 

kontribusi teoritis utama dalam penelitian ini yaitu menyatukan model-model reaksi 

stres biasanya digunakan dalam pekerjaan–literatur keluarga (Hobfoll, 1989) dan 

model adaptasi yang biasanya digunakan dalam literatur kesejahteraan (Brickman 

et al., 1978) untuk menguji prediksi yang bersaing tentang hubungan longitudinal 

antara konflik kerja-keluarga dan kesejahteraan subjektif. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh Matthews & Wayne 

yaitu subjective well being sedangkan pada penelitian ini adalah psychological well 

being. Subjek yang diteliti oleh Matthews & Wayne yaitu semua warga AS yang 

sebelumnya mengindikasikan bahwa mereka bekerja setidaknya 15 jam sedangkan 

peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat 

penelitian oleh Matthews & Wayne dilakukan di Amerika Serikat sedangkan 

tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau. 

Saricauglo & Arslan (2013) melakukan penelitian mengenai An Investigation 

into Psychological Well-being Levels of  Higher Education Students with Respect 

to Personality Traits and Self-compassion. Subjek yang berkontribusi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa di perguruan tinggi Universitas Selcuk, Universitas 

Ahi Evran dan Universitas Cumhuriyet dengan jumlah sampel 636 mahasiswa. 
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Hasil Penelitan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

semua subskala kesejahteraan psikologis dan kasih sayang diri. Ada korelasi negatif 

antara kesejahteraan psikologis dan neurotisme serta korelasi positif antara 

kesejahteraan psikologis dan ciri-ciri kepribadian lainnya sedangkan tidak ada 

korelasi signifikan yang ditemukan antara otonomi dan kesesuaian. Ciri-ciri pribadi 

dan kasih sayang diri secara signifikan memprediksi semua subskala kesejahteraan 

psikologis. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel bebas, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel bebas yang digunakan oleh Halim & Aslan 

adalah personality traits dan self compassion sedangkan pada penelitian ini adalah 

work family conflict. Subjek yang diteliti oleh Halim & Aslan yaitu mahasiswa di 

perguruan tinggi Universitas Selcuk, Universitas Ahi Evran dan Universitas 

Cumhuriyet sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) 

wanita. Tempat penelitian oleh Halim & Aslan dilakukan di Turkey sedangkan 

tempat yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau.    

Mansour & Tremblay (2016) melakukan penelitian mengenai Work–family 

conflict/family–work conflict, job stress, burnout and intention to leave in the hotel 

industry in Quebec (Canada): moderating role of need for family friendly practices 

as “resource passageways”. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini adalah 

staff di industri hotel di Provinsi Quebce (Kanada) dalam kemitraan dengan asosiasi 

pariwisata dengan jumlah sampel sebanyak 258 staff. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi akan kebutuhan pengasuhan anak memoderasi 

hubungan antara FWC, stres kerja, dan kelelahan. Karyawan yang memiliki 
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kompresi bekerja di hari minggu dan paruh waktu mengalami lebih banyak stress. 

Hal ini terkait dengan dengan WFC / FWC.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat, 

variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh 

Mansour & Treambley yaitu job stress, burnout, dan intention to leave sedangkan 

pada penelitian ini adalah psychological well being. Variabel bebas yang dibuat 

oleh Mansour & Treambley adalah work family conflict dan family work conflict 

sedangkan pada penelitian ini adalah work family conflict. Subjek yang diteliti oleh 

Mansour & Treambley yaitu staff di industri hotel sedangkan peneliti menetapkan 

subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Mansour & 

Treambley dilakukan di Provinsi Quebce, Kanada sedangkan tempat yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah Kota Lubuklinggau. 

Gozukara & Colakoglu (2016) melakukan penelitian mengenai The 

Mediating Effect Of Work family conflict On the Relationship Between Job 

Autonomy And Job Satisfaction. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian ini 

adalah 320 karyawan perempuan yang telah menikah dengan jumlah sampel 270 

karyawan perempuan yang telah menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

otonomi pekerjaan memiliki efek positif pada kepuasan kerja sedangkan konflik 

pekerjaan-keluarga memiliki efek mediasi negatif pada otonomi kerja dan kepuasan 

kerja. Temuan pertama menunjukkan bahwa otonomi di tempat kerja meningkatkan 

tingkat kepuasan karyawan. Temuan kedua dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa konflik pekerjaan-keluarga mengurangi dampak positif dari otonomi kerja 

pada kepuasan kerja melalui efek mediasi negatif.   
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu variabel terikat, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh Gozukara & 

Colakoglu yaitu job autonomy dan job satisfaction sedangkan pada penelitian ini 

adalah psychological well being. Subjek yang diteliti oleh Gozukara & Colakoglu 

yaitu karywan perempuan yang telah menikah sedangkan peneliti menetapkan 

subjek yaitu tenaga kesehatan (Nakes) wanita. Tempat penelitian oleh Gozukara & 

Colakoglu dilakukan di Turkey sedangkan tempat yang ditetapkan oleh peneliti 

adalah Kota Lubuklinggau. 

Berdasarkan beberapa referensi penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya adalah variabel penelitian, subjek penelitian, dan jenis penelitian yang 

digunakan. Sehingga penelitian dengan judul “Work Family Conflict dan 

Psychological Well Being pada PNS Nakes wanita yang Melanjutkan Pendidikan” 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya karena berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

99 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adegoke, T. G. (2014). Effects of occupational stress on psychological well-being 

of police employees in ibadan metropolis, Nigeria. African Research Review, 

Vol. 8(1), 302-320.  https://dx.doi.org/10.4314/afrrev.v8i1.19 

 

Adler, A., Unnanue , W., Osin, E., Ricard , M., Alkarie, S dan Seligman, M. (2017). 

Happiness: Psychological well- being. The centre for Buthan studies and GNH. 

 

Anggarawati, P., Isti & Thamrin., W., Puspitasari. (2019). Work Family-Conflict 

Dan Psychological Wellbeing Pada Ibu Bekerja. Jurnal Psikologi, 12 (2). 

 

Allan, C., Loudoun, R., & Peetz, D. (2007). Influences on work/non-work conflict. 

Journal of Sociology, 43(3), 219–239. 

https://doi.org/10.1177/1440783307080104. 

 

Allen, T. D., Herst, D. E., Bruck, C. S., & Sutton, M. (2000). Consequences 

associated with work-to-family conflict: a review and agenda for future 

research. Journal of Occupational Health Psychology, 5(2), 278–308. 

https://doi.org/10.1037/1076-8998.5.2.278. 

 

Anoraga, P. (2014). Psikologi kerja. Jakarta : Rineka Cipta.  

 

Anwar, D. P., & Fauziah, N. (2019). Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis 

Dengan Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Sebagai Polisi Di 

Polrestabes Semarang. Empati, 8(1), 105–110. 

 

Apollo., & Cahyadi, A. (2012). Konflik peran ganda perempuan menikah yang 

bekerja ditinjau dari dukungan sosial keluarga dan penyesuaian diri. Widya 

Warta, 36(2), 254-271. 

 

Azwar, S. 2010. Penyusunan Skala Psikologi (ed.2). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Azwar, S. 2015. Penyusunan Skala Psikologi (ed.2). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Azwar, S. 2017. Penyusunan Skala Psikologi (ed.2). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Badan Pusat Statistik. (2019). Profil Perempuan Indonesia. Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 

 

Badan Pusat Statistik. (2017). Lubuklinggau Municipality In Figures. Badan Pusat 

Statistik Kota Lubuklinggau. 

file:///C:/Users/Acer_Es14/Downloads/66580323Lubuklinggau%20Dalam%2

0Angka%20Tahun%202017.pdf. (diakses pada tanggal 03 Februari 2020) 

 

 

https://doi.org/10.1177/1440783307080104
https://doi.org/10.1037/1076-8998.5.2.278
file:///C:/Users/Acer_Es14/Downloads/66580323Lubuklinggau%20Dalam%20Angka%20Tahun%202017.pdf
file:///C:/Users/Acer_Es14/Downloads/66580323Lubuklinggau%20Dalam%20Angka%20Tahun%202017.pdf


100 
 

 
 

Balmforth, K., & Gardner, D. (2006). Conflict and facilitation between work and 

family: Realizing the outcomes for organizations. In New Zealand Journal of 

Psychology (Vol. 35, Issue 2, pp. 69–76). 

 

Bartolomé, F., & Lee Evans, P. A. (1979). Professional lives versus private lives-

shifting patterns of managerial commmitment. Organizational Dynamics, 

7(4), 3–29. https://doi.org/10.1016/0090-2616(79)90019-6. 

 

Bellavia, G. & Frone, M. (2005). Handbook of Work Stress. Sage Publication: 

Thousands Oaks. 

 

Bukki., & Olugbenga, A. (2014). Influence of Emotional Intelligence and Work-

Family Conflict on Organizational Citizenship Behaviour of Secondary 

School Business Subjects’ Teachers in Ogun State. Journal of Education and 

Human Development. Vol.3(3). 301–308. 

https://doi.org/10.15640/jehd.v3n3a24. 

 

Bustami. 2011. Penjaminan mutu pelayanan kesehatan & akseptabilitasnya. 

Jakarta: Erlangga. 

 

Bradburn, N.M. (1969). The structure of psychological well being. National opinion 

research center. 

 

Britt, T. W., & Dawson, C. R. (2005). Predicting work-family conflict from 

workload, job attitudes, group attributes, and health: A longitudinal study. 

Military Psychology, 17(3), 203–227. 

https://doi.org/10.1207/s15327876mp1703_5. 

 

Bruns, R (2016). Psychological well being. Springer science: encyclopedia of  

geropsychology 

 

Carlson, D. S., & Kacmar, K. M. (2000). Work-family conflict in the organization: 

Do life role values make a difference? Journal of Management, 26(5), 1031–

1054. https://doi.org/10.1177/014920630002600502. 

 

Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau. (2019). Profil Kesehatan Kota Lubuklinggau: 

Pemerintah Kota Lubuklingau. 

 

Foley, S., Loi, R. Yu. (2005). Work role stressors and turnover intentions: A study 

of professional clergy in Hong Kong. International Journal of Human 

Resource Management, 16(11), 2133–2146. 

https://doi.org/10.1080/09585190500315141. 

 

 

 

 

https://doi.org/10.1016/0090-2616(79)90019-6
https://doi.org/10.15640/jehd.v3n3a24
https://doi.org/10.1207/s15327876mp1703_5
https://doi.org/10.1177/014920630002600502
https://doi.org/10.1080/09585190500315141


101 
 

 
 

Frone, M. R., Russell, M., & Cooper, M. L. (1992). Prevalence of work‐family 

conflict: Are work and family boundaries asymmetrically permeable? Journal 

of Organizational Behavior, 13(7), 723–729. 

https://doi.org/10.1002/job.4030130708. 

 

Gözükara, İ., & Çolakoğlu, N. (2016). The Mediating Effect of Work Family 

Conflict on the Relationship between Job Autonomy and Job Satisfaction. 

Procedia - Social and Behavioral Sciences, 229, 253–266. 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2016.07.136. 

 

Grandey, A. A., Cordeiro, B. L., & Crouter, A. C. (2005). A longitudinal and multi-

source test of the work-family conflict and job satisfaction relationship. 

Journal of Occupational and Organizational Psychology, 78(3), 305–323. 

https://doi.org/10.1348/096317905X26769. 

 

Greenhaus, J. H., & Beutell, N. J. (1985). Sources of Conflict between Work and 

Family Roles. The Academy of Management Review, 10(1), 76–88. 

 

Gregson, T., Wendell, J., Aono, J. (1994). Role ambiguity, role conflict, and 

perceived environmental uncertainty: Are the scales measuring separate 

constructs for accountants. Behavioral Research in Accounting. 6: 144-159. 

 

Harter, J. K., Schmidt, F. L., & Keyes L. M. (2002). Well-being in the workplace 

and its relationship to business outcomes: A review of the gallup studies. Wa-

shington: American Psychological Association. 

http://media.gallup.com/We ll Being InTheWorkplace.pdf 

 

Hennesy, K.D. (2005). Work family conflict self efficacy: a scale validation study. 

Journal of Carrier Assessment, 16(3), 373-383. 

https://doi.org/10.1177/1069072708317383. 

 

Huppert, F. A. (2009). Psychological Well-being: Evidence Regarding its Causes 

and Consequences. Applied Psychology: Health and Well-Being, 1(2), 137–

164. https://doi.org/10.1111/j.1758-0854.2009.01008.x. 

 

Hurlock., E., Bergner. (1980). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan 5th Ed. Jakarta: Erlangga.  

 

Joshi, S., Kumari, S., & Jain, M. (2008). Religious belief and its relation to 

psychological well-being. Vol.34(2), 345–354. 

 

Judge, T. A., Ilies, R., & Scott, B. A. (2006). Work-family conflict and emotions: 

Effects at work and at home. Personnel Psychology, 59(4), 779–814. 

https://doi.org/10.1111/j.1744-6570.2006.00054.x. 

 

 

https://doi.org/10.1002/job.4030130708
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2016.07.136
https://doi.org/10.1348/096317905X26769
https://doi.org/10.1177/1069072708317383
https://doi.org/10.1111/j.1758-0854.2009.01008.x
https://doi.org/10.1111/j.1744-6570.2006.00054.x


102 
 

 
 

Juwita, V. R., & Kustanti, E. R. (2018). Hubungan Antara Pemaafan Dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Korban Perundungan. Empati, 7(1), 274–282. 

 

Lammana, M. A., & Reidmenn , A. (2009). Marriages & families: making choices 

troughout the life cycle 2nd Ed. California: Wadsworth Publishing Company. 

 

Lumbangaol, E. E., & Ratnaningsih, I. Z. (2018). Hubungan Antara Konflik 

Pekerjaan-Keluarga Dan Kesejahteraan Psikologis Pada Wartawati Radio. 

Empati, 7(1), 221–226. 

 

Mansour, S., & Tremblay, D. G. (2016). Work–family conflict/family–work 

conflict, job stress, burnout and intention to leave in the hotel industry in 

Quebec (Canada): moderating role of need for family friendly practices as 

“resource passageways.” International Journal of Human Resource 

Management. https://doi.org/10.1080/09585192.2016.1239216. 

 

Matthews, R. A., Wayne, J. H., & Ford, M. T. (2014). A work-family 

conflict/subjective well-being process model: A test of competing theories of 

longitudinal effects. Journal of Applied Psychology, 99(6), 1173–1187. 

https://doi.org/10.1037/a0036674. 

 

Netemeyer, R. G., Boles, J. S., & McMurrian, R. (1996). Development and 

validation of work-family conflict and family-work conflict scales. Journal of 

Applied Psychology, 81(4), 400–410. https://doi.org/10.1037/0021-

9010.81.4.400. 

 

Nugraha, P., & Kustanti, E. R. (2018). Hubungan Antara Dukungan Sosial Suami 

Dengan Konflik Peran Ganda Pada Perawat Wanita. Jurnal Empati, 7, 410–

417. 

 

Pangastuti, B., & Sawitri, D. R. (2015). Hubungan Antara Konflik Peran 

Pekerjaan-Keluarga Kowad Di Kodam Iv / Diponegoro. 4(April), 203–208. 

 

Papalia, D. E., Olds, S.W. & Feldman R.D. (2008). Human development (psikologi 

perkembangan).Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

 

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara. (2011). Pedoman Penyusunan Pola 

Karier Pegawai Negeri Sipil. 

https://bkd.riau.go.id/upload/media/15002825389182cd340bd2d33b8c035d95

4c9705cde6.pdf (diakses pada tanggal 25 Agustus 2019) 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. Nomor 11 Tahun 2017. Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil.  

https://itjen.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2015/11/SALINAN-PP-

Nomor-11-Tahun-2017-PP-Nomor-11-Tahun-2017.pdf  (diakses pada tanggal 

25 Agustus 2019) 

https://doi.org/10.1080/09585192.2016.1239216
https://doi.org/10.1037/a0036674
https://doi.org/10.1037/0021-9010.81.4.400
https://doi.org/10.1037/0021-9010.81.4.400
https://bkd.riau.go.id/upload/media/15002825389182cd340bd2d33b8c035d954c9705cde6.pdf
https://bkd.riau.go.id/upload/media/15002825389182cd340bd2d33b8c035d954c9705cde6.pdf
https://itjen.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2015/11/SALINAN-PP-Nomor-11-Tahun-2017-PP-Nomor-11-Tahun-2017.pdf
https://itjen.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2015/11/SALINAN-PP-Nomor-11-Tahun-2017-PP-Nomor-11-Tahun-2017.pdf


103 
 

 
 

 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1199 Tahun 2004. 

Pedoman Pengadaan Tenaga Kesehatan Dengan Perjanjian Kerja di Sarana 

Kesehatan Milik Pemerintah.  

https://www.persi.or.id/images/regulasi/permenkes/pmk11992004.pdf 

(diakses pada tanggal 03 Februari 2020) 

 

Rantanen, J., Kinnunen, U., Feldt, T., & Pulkkinen, L. (2008). Work-family conflict 

and psychological well-being: Stability and cross-lagged relations within one- 

and six-year follow-ups. Journal of Vocational Behavior, 73(1), 37–51. 

https://doi.org/10.1016/j.jvb.2008.01.001. 

 

Rusnawati, R Nike. (2012). Relasi Gender Dalam Tugas-Tugas Keperawatan Di 

Rumah Sakit Puri Husada Sleman Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

 

Ryff, C. D. (1995). Psychological wellbeing in adult life. Current Directions in 

Psychological Science, 4, 99-104. 

 

Ryff, C. D., & Keyes, C. L. M. (1995). The Structure of Psychological Well-Being 

Revisited. Journal Of Personality and Social Psychology, 69(4), 719–727. 

 

Ryff, C. D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning 

of Psychological Well-Being. Journal of Personality and Social Psychology, 

57(6), 1069–1081.  

http://coursedelivery.org/write/wp-content/uploads/2015/02/2-Happiness-is-

everything-or-is-it.pdf. 

 

Saricaoǧlu, H., & Arslan, C. (2013). An Investigation into Psychological Well-

being Levels of Higher Education Students with Respect to Personality Traits 

and Self-compassion. Turki: Cumhuriyet University & Necmettin Erbakan 

University. Vol.13(4). https://doi.org/10.12738/estp.2013.4.1740. 

 

Schellenberg, B. J., & Bailis, D. S. (2015). Can passion be polyamorous? The 

impact of having multiple passions on subjective well-being and momentary 

emotions. Journal of Happiness Studies, 16, 1365-1381.  

 https://doi.org/10.1007/s10902-014-9564-x 

 

Setiono, K. 2011. Psikologi keluarga. Bandung: PT Alumni. 

 

Sianturi, M. M & Zulkarnain. (2013). Analisis work family conflict terhadap 

kesejahteraan psikologis pekerja. Jurnal Sains Dan Praktik Psikologi. Vol. 1 

(3), 207-215. 

 

 

 

https://www.persi.or.id/images/regulasi/permenkes/pmk11992004.pdf
https://doi.org/10.1016/j.jvb.2008.01.001
http://coursedelivery.org/write/wp-content/uploads/2015/02/2-Happiness-is-everything-or-is-it.pdf
http://coursedelivery.org/write/wp-content/uploads/2015/02/2-Happiness-is-everything-or-is-it.pdf
https://doi.org/10.12738/estp.2013.4.1740


104 
 

 
 

Snyder, C. R., & Lopez, S. J. (2012). The Oxford Handbook of Positive 

Psychology, (2 Ed.). The Oxford Handbook of Positive Psychology, (2 Ed.), 

1–742. https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780195187243.001.0001. 

 

Stoner, C.R., Hartman, R.I., & Arora, R. (1990). Work-home role conflict in female 

owners of small business: an exploratory study. Journal of small business 

management. Vol.28(1) 

 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

 

Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 5 Tahun 2014. Tentang Aparatur Sipil 

Negara. 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2014/5TAHUN2014UU.HTM 

(diakses pada tanggal 07 Februari 2020) 

 

Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 36 Tahun 2014. Tentang Tenaga 

Kesehatan.  

http://gajiroum.kemkes.go.id/data/UU_NO_36_2014.pdf (diakses pada 

tanggal 25 Agustus 2019) 

 

Voydanoff, P. (2002). Linkages between the work-family interface and work, 

family, and individual outcomes: An integrative model. Journal of Family 

Issues, 23(1), 138–164. https://doi.org/10.1177/0192513X02023001007. 

 

Voydanoff, P. (2005). Consequences of boundary-spanning demands and resources 

for work-to-family conflict and perceived stress. Journal of Occupational 

Health Psychology, 10(4), 491–503. https://doi.org/10.1037/1076-

8998.10.4.491. 

 

Widhiarso, W. (2011). Penyusunan data skala psikologi - selesai seleksi aitem 

dilanjjutkannya dengan merakit skala. 

http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/wp/penyusunan-skala-psikologi-selesai-

seleksi-aitem-dilanjutannya-dengan-merakit-skala/ (diakses pada tanggal 25 

Agustus 2019) 

 

Widhiarso, W. (2012). Tanya jawab tentang uji normalitas. 

http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/Tanya%20Jawab%20tentang%20Uji%20

Normalitas.pdf (diakses pada tanggal 25 Agustus 2019) 

 

Wijanarko, E., & Syafiq, M. (2013). Studi Fenomenologi Pengalaman Penyesuain 

Diri Mahasiswa Papua Di Surabaya. Jurnal Psikologi: Teori & Terapan. Vol. 3(2) 

https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780195187243.001.0001
http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2014/5TAHUN2014UU.HTM
http://gajiroum.kemkes.go.id/data/UU_NO_36_2014.pdf
https://doi.org/10.1177/0192513X02023001007
https://doi.org/10.1037/1076-8998.10.4.491
https://doi.org/10.1037/1076-8998.10.4.491
http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/wp/penyusunan-skala-psikologi-selesai-seleksi-aitem-dilanjutannya-dengan-merakit-skala/
http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/wp/penyusunan-skala-psikologi-selesai-seleksi-aitem-dilanjutannya-dengan-merakit-skala/
http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/Tanya%20Jawab%20tentang%20Uji%20Normalitas.pdf
http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/Tanya%20Jawab%20tentang%20Uji%20Normalitas.pdf

